
1 | https://asamuslim.id/khutbah-jumat-pemuda-pemegang-estafet-kemerdekaan-dalam-bingkai-
islam 
 

Khutbah Jumat 

“Pemuda Pemegang Estafet Kemerdekaan Dalam Bingkai Islam” 

Dr. Derysmono, Lc, S.Pd.I, M.A. 

CEO Aplikasi adaustadzh.com, Mudir Ma’had Aly Raudhotul Qur’an Azzam dan Sekum PP 

HDMI 

 

Khutbah ke-I 

 

ا وَمِنْ سَي  
َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
ِ مِنْ شُ

ه
 بِالِل

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ وَن

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن
ُ
ه
ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
 لِِلِ ن

َ
حَمْد

ْ
 ال
َّ
اتِ  إِن

َ
ئ

 ُ
ه
 الِل

َّ
 إِلَ

َ
ه
َ
 إِل

َ
 لَ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
ادِيَ ل

َ
 ه

َ
لَ
َ
لِلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضِلَّ ل

َ
لَ
َ
ا مَنْ يَهْدِهِ اُلله ف

َ
عْمَالِن

َ
هُ  أ

َ
 وَحْد

 آلِهِ  
َ

دٍ وَعَلَ ا مُحَمَّ
َ
دِن  سَي 

َ
، اللهُمَّ صَل  عَلَ

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 شُ

َ
لَ

نَّ 
ُ
مُوت

َ
اتِهِ وَلات

َ
ق
ُ
 ت
َّ
َ حَق

ه
وْالِل

ُ
ق
َّ
، إِت

َ
مُسْلِمُوْن

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَاأ
َ
، ف

ُ
ا بَعْد مَّ

َ
نَ ا جْمَعِي ْ

َ
   وَصَحْبِهِ أ

َ
مْ مُسْلِمُون

ُ
وَانت

َ
الأ

ونِ 
ُ
سَ إِلا لِيَعْبُد

ْ
ن ِ
ْ
جِنَّ وَالْ

ْ
 ال
ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
رِيمِ وَمَا خ

َ
ك
ْ
ابِهِ ال

َ
ي كِت ِ

 فن
َ

عَالَ
َ
الَ اُلله ت

َ
 ق
ْ
د
َ
ق
َ
 ف

 

Kaum muslimin Rahimakumullah 

Alhamdulillah kita bersyukur kepada Allah yang telah memberikan kenikmatan yang luar biasa, 

kenikmatan kesehatan, kenikmatan kesempatan, dua nikmat ini banyak yang dilupakan oleh 

kebanyak manusia. Maka kita jangan pula ikut menjadi orang-orang yang lalai untuk menjadi 

hamba Allah bersyukur. 

Selawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw yang senantiasa 

membimbing umat sampai akhir umur beliau, tak kenal Lelah dalam berdakwah, contoh 

utama dalam menyayangi para duafa dan orang miskin. Semoga kita sama-sama dapat 

meneladani beliau sehingga bertemu dengan beliau di surga-Nya Allah swt. 

Khatib berwasiat kepada para hadirin, marilah perbanyak bekal takwa, naikkan kualitas takwa 

kita kepada Allah swt, melaksanakan ketaatan semaksimal mungkin, meninggalkan 

kemaksiatan dan keburukan sebisa mungkin. 

 

Kaum muslimin Rahimakumullah 

Izinkan khatib membahas tema pada kesempatan ini yaitu “Pemuda Pemegang Estafet 

Kemerdekaan Dalam Bingkai Islam”. 
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Kaum muslimin Rahimakumullah 

Jumlah pemuda di Indonesia sebanyak 64,92 juta jiwa pada 2021. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah itu setara dengan 23,90% dari total populasi Indonesia.1  

Potensi yang begitu besar, yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, sebagai suatu bangsa yang 

besar. Jumlah ini pemuda ini melebihi jumlah penduduk di Jazirah Arab, seperti Arab Saudi, 

Oman, Yaman, Kuwait, UEA dan Qatar. 

Maka potensi yang besar ini hendaknya diarahkan dan dimaksimalkan dengan sebaik-baiknya. 

Karena kemajuan suatu bangsa terletak dari kekuatan dan SDMnya. 

Kita bisa melihat sejarah bangsa ini, begitu banyak para pemuda yang telah berkontribusi 

dalam perjuangan bangsa Indonesia, mereka-mereka yang gigih mempertahankan bumi 

pertiwi dengan segenap tumpah darah, 

Sebelum kemerdekaan contohnya, Kita bisa melihat sejarah sebelum tahun kemerdekaan 

Indonesia, pada tahun 1928 para pemuda berkumpul dan mendeklarasikan bahwa mereka 

bertanah air satu, tanah air Indonesia, berbangsa yang satu, bangsa Indonesia, berbahasa 

satu, Bahasa Indonesia. Para pemuda-pemuda berkumpul untuk mendorong kemerdekaan 

bangsa ini, memotivasi kemerdekaan dari berbagai bentuk penjajahan. 

Kemudian ketika kemerdekaan, peran pemuda tidak bisa dipisahkan dari kemerdekaan 

Indonesia dari penjajahan. Awalnya pemuda-pemuda Indonesia yang menjadi Prajurit PETA. 

Yang kemudian dari sebagian dari tentara Pemuda Peta ini, salah satunya Sukarni meminta 

Bapak Proklamator Yaitu Ir Sukarno dan Hatta untuk menproklamirkan kemerdekaan 

Indonesia di tanggal 17 Agustus 1945. 

Bahkan Pasca Kemerdekaan, Ketika Indonesia sudah merdeka, tidak sedikit masalah dan 

kesulitan yang datang, diantaranya adalah datangnya sekutu ke Indonesia, salah satu 

peperangan yang dahsyat adalah 10 November 1945 dimana para pemuda bersatu melawan 

penjajah untuk kembali menguasai Indonesia. Para Pemuda, para santri bahu membahu 

dalam menghalau musuh. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah 

Maka sangat wajar ketika Allah memuliakan para pemuda, memberikan derajat dan 

keutamaan bagi para pemuda, karena di pundak mereka tanggung jawab peradaban ini. 

Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda, 
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“Golongan pemuda yang hidupnya tumbuh dan berkembang untuk selalu beribadah.” [HR. al-

Bukhari (no. 1357) dan Muslim (no. 1031)] 
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Pemuda yang beribadah kepada Allah, mendapatkan kemuliaan dan naungan dari Allah, di 

mana tidak ada naungan kecuali naungan Allah. 

Jika pula kita melihat peran pemuda di zaman Rasulullah saw, peran mereka dalam menolong 

agama Allah begitu banyak dan luar biasa. Bahkan Rasulullah saw dikelilingi oleh para sahabat 

yang masih muda, diantaranya adalah Ali bin Abi Thalin, Zaid bin Tsabit, Anas bin Malik, 

Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Zubair, Abdullah bin Abbbas, dan masih banyak lagi, 

bahkan sekelas Umar dan Utsman bin Affan ketika mereka masuk Islam masih dalam umur 30-

an. Salah satu dalil yang dapat kita kutip untuk membuktikan hal tersebut, 
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Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu anhu berkata, “Kami ikut berperang bersama Rasulullah 

padahal saat itu kami masih muda” [HR. Ahmad] 

 

Hadirin yang dirahmati Allah 

Tanggal 17 Agustus ini, Negara kita akan sampai pada HUT-nya yang ke 79 (tujuh puluh 

sembilan). Telah 79 tahun negara ini merdeka, kemerdekaan yang didapatkan dengan harta, 

darah bahkan nyawa, para pemuda yang berperan dalam kemerdekaan, tentunya haruslah 

dilanjutkan oleh kita generasi yang datang belakangan, yang kita hanya menikmati 

kemerdekaan ini. 

Lalu pertanyaannya bagaimana para pemuda mengisi kemerdekaan ini? 

 

Hadirin yang dikasihi Allah 

Pertama : Menjadi Pemuda bertakwa dan bersyukur secara kolektif 

Allah Ta’a berfirman dalam Al-Qur’an, 
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri tersebut beriman dan bertakwa, pastilah Kami 

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 

(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” [QS: Al-A’raf: 96] 

 

Dalam tafsir ibnu Katsir saat menafsirkan saat ini beliau menukil kisah Kaum Nabi Yunus yang 

saat-saat mereka akan ditimpa azab Allah, namun mereka bertaubat lalu Allah membatalkan 

turunnya azab menjadi turunnya rahmat Allah. 
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“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat 

kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari 

mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 

mereka sampai kepada waktu yang tertentu.” [QS. Yunus: 98] 

 

Makna keberkahan diantaranya adalah berkelanjutan kebaikan. Maka kebaikan negeri 

bagaimana penduduk negeri itu senantiasa diliputi kebaikan dijauhkan dari bahaya dan 

kemudharatan. Jikalau ada permasalahan, maka Allah datangkan pula solusinya. 

Dalam memperbaiki bangsa ini kita perlu berjamaah, saling membantu dan berkerjasama, 

sinergitas dalam kebaikan, menghilangkan pertikaian antar umat. 

Ketakwaan itu pangkal dari kemerdekaan Jiwa. Sebab suatu bangsa tidak akan mungkin dapat 

meraih hakikat kemerdekaan itu jikalau tidak memiliki kemerdekaan jiwa. 

Sebagaimana yang dikatakan buya Hamka : “kemerdekaan suatu bangsa dapat dijamin teguh 

berdiri apabila berpangkal pada kemerdekaan jiwa”. 

Hendaknya kita bersyukur atas apa yang Allah berikan berupa kemerdekaan. Sebab jika kita 

bersyukur kepada Allah yaitu dengan senantiasa menjaga kemerdekaan ini, tidak merusaknya 

dengan ambisi pribadi, menggunakan segala cara untuk memperkaya diri dan merusak 

negara. Saya teringat dengan perkataan Imam As-Syafi’i, 

ن سوى   ء يشي  : العبد حر إن قنع و الحر عبد إن طمع فاقنع و لا تطمع فلا شُي قال الشافعي

 الطمع 

“Seorang budak itu (merasa) merdeka bila qona'ah, orang merdeka itu (merasa) budak jika 

serakah, maka qona'ah-lah dan jangan serakah, tidak ada sesuatu yang menghinakan selain 

serakah.” [Imam Asy Syafi'i] 

 

Hadirin yang dikasihi oleh Allah 

Kedua : Pemuda menjadi Pelopor Kebersamaan, Persatuan dan toleransi 

Dalam ayat Al-Qur’an Allah berfirman, 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” [QS. Al-Hujurat: 13] 

 

Kebersamaan dalam membangun negeri sehingga Allah limpahkan adalah keniscayaan. 

Karena Allah pun telah memerintahkan bahwa kita saling tolong menolong dalam kebaikan 

dan ketakwaan. Apa jadinya jika hanya sendiri-sendiri, ego sectoral, merasa paling berjasa dan 

paling penting. 

 

Kata “Khaira ummah” dalam Al-Qur’an disematkan kepada mereka yang saling bekerjasama 

dan bersatu padu dalam menegakkan yang ma’ruf, menjauhi yang mungkar, serta miliki ikatan 

iman kepada Tuhan. 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 

ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” [QS Ali Imran: 110] 

 

Tidak lupa pula saling bertoleransi satu sama lainnya agar terwujudnya kehidupan yang 

harmoni saling menghargai meski berbeda. Dai hadits Ibnu Abbas berkata, 

 السَّ 
ُ
ة حَنِيفِيَّ

ْ
الَ ال

َ
ِ ق

ه
 الِل

َ
حَبُّ إِلَ

َ
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َ
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َ
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ه
 الِل

ه
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ه
 قِيلَ لِرَسُولِ الِل

ُ
مْحَة . 

  (رواه أحمد )

“Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, ‘Agama manakah yang paling 

dicintai oleh Allah?’ Beliau bersabda, ‘Alhanifiyyah Assamhah (yang lurus lagi toleran).’” 

 

Hadirin yang dikasihi Allah 

Yang Ketiga : Pemuda Menyebarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil Alamiin. 

نَ  مِي ْ
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َ
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”Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 

[Al-Anbiya:107] 

 

ذِيْرًا
َ
ن ا وَّ ً ْ اسِ بَشِي 

َّ
لن
ِّ
 ل
ً
ة
َّ
ف
ۤ
ا
َ
 ك
َّ
 اِلَ

َ
ك
 
ن
ْ
رْسَل

َ
 ا
ٓ
  وَمَا

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai 

pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.” [QS. Saba: 28] 

 

Rasulullah adalah contoh terbaik bagaimana menjadikan suatu negeri yang berkah, Allah 

limpahkan keberkahan kepada negeri tersebut. Bagaimana Rasulullah dalam piagam Madinah 

dapat meimplementasilan Islam yang rahmatan lil Aalamiin. Meski dalam satu negeri dengan 

berbagai macam agama dan aliran beliau dapat mempersatukan tanpa kekerasan dan 

pemaksaan. 

Dakwah yang penuh kasih ditunjukkan oleh Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam dalam 

hadits yang yang dikabarkan oleh Abu Hurairah, 

 
ً
 رَحْمَة

ُ
ت
ْ
مَا بُعِث

َّ
ا، وَإِن

ً
عَان

َ
 ل
ْ
بْعَث

ُ
مْ أ

َ
ي ل
نَ قالَ: »إِنن  كِِي 

ْ
 عَلَ المُشُ

ُ
ع
ْ
 قِيلَ: يا رَسُولَ اِلله اد

”Ada yang berkata kepada Rasulullah صلَ الله عليه وسلم: ya Rasulullah doakanlah kecelakaan 

untuk orang-orang musyrik. Lantas beliau  عليه وسلم  pun menjawab: Sungguh diriku صلَ الله 

tidak diutus untuk melaknat, tapi aku di utus untuk membawa kasih sayang.” [HR. Muslim, 

No. 2599] 

 

Kita doakan semoga negara yang kita cintai dapat dipimpin oleh pemuda-pemuda yang shalih 

dan amanah, menegakkan keadilan seadil-adilnya, cinta akan rakyatnya, mewujudkan 

harmoni dan kesejukkan antar anak bangsa, antar pemuda. Kita doakan pula semoga negara 

ini benar-benar dalam mewujudkan cita-citanya yaitu membentuk suatu Pemerintah Negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan social. 

نَ ) قِي 
َّ
مُت
ْ
 لِل

ْ
ت

َّ
عِد

ُ
رْضُ أ

َ ْ
 وَالأ

ُ
مَاوَات هَا السَّ

ُ
ةٍ عَرْض

َّ
مْ وَجَن

ُ
ك فِرَةٍ مِنْ رَب 

ْ
 مَغ

َ
 ( ۱۳۳وَسَارِعُوا إِلَ

َ
بَارَك

حَكِيْمِ. 
ْ
رِ ال

ْ
ك
 
يَاتِ وَالذ

ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الْ

ُ
اك ي وَإِيَّ ِ

عَبن
َ
ف
َ
عَظيمِ، وَن

ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
ي ال ِ

مْ فن
ُ
ك
َ
ْ وَل  لَِي

ُ وْلُ   الِله
ُ
ق
َ
أ

حِيمُ  وْرُ الرَّ
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
فِرُوْهُ إِن

ْ
غ
َ
اسْت

َ
نَ ف مُسْلِمِي ْ

ْ
مْ وَلِل

ُ
ك
َ
 لَِي وَل

َ فِرُ الِله
ْ
غ
َ
سْت
َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
ْ ه وْلَِي

َ
  ق
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Khutbah II 

 ُ
ه
 الِل

َّ
 إِلَ

َ
ه
َ
 إِل

َ
 لَ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
انِهِ. وَأ

َ
وْفِيقِهِ وَامْتِن

َ
 عَلَ ت

ُ
ه
َ
رُ ل

ْ
ك
ُّ
 إِحْسَانِهِ وَالش

َ
ِ عَلَ

ه
 لِِل

ُ
حَمْد

ْ
ُ  ال

ه
 وَالِل

وَانِهِ. اللهُمَّ 
ْ
 رِض

َ
اعِِ إِلَ

َّ
 الد

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
د  سَي 

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ
 شُ

َ
هُ لَ

َ
صَل   وَحْد

 
َّ
اسُ ات

َّ
هَا الن يُّ

َ
يا أ

َ
 ف
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ا أ ً ْ سْلِيْمًا كِثِي 

َ
مْ ت

ه
صْحَابِهِ وَسَل

َ
 آلِهِ وَأ

َ
دٍ وعَلَ ا مُحَمَّ

َ
دِن  سَي 

َ
والله  عَلَ

ُ
ق

 
ْ
ف
َ
 فِيْهِ بِن

َ
أ
َ
مْرِ بَد

َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
َ أ
ه
 الِل

َّ
ن
َ
مُوْا أ

َ
 وَاعْل

َ
هَ

َ
ا ن هُوْا عَمَّ

َ
ت
ْ
مَرَ وَان

َ
سِهِ فِيْمَا أ

ْ
د
ُ
تِهِ بِق

َ
 ئِك

َ
بنَ بِمَلَ

َ
سِهِ وَث

يْهِ وَ 
َ
وْا عَل

ه
وْا صَل

ُ
ذِيْنَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
ب ِ يا أ

َّ
 الن

َ
 عَلَ

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئِك

َ
َ وَمَلَ

ه
 الِل

َّ
 إِن

َ
عَالَ

َ
الَ ت

َ
مُوْا وَق

ِّ
سَل

 
َ

دٍ وَعَلَ دِنا مُحَمَّ  آلِ سَي 
َ

مْ وَعَلَ
ّ
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
دٍ صَلَ ا مُحَمَّ

َ
دِن  سَي 

َ
سْلِيْمًا. اللهُمَّ صَل  عَلَ

َ
  ت

رن وَعُمَرن 
ْ
ي بَك ن ِ

َ
اشِدِيْنَ أ اءِ الرَّ

َ
ف
َ
ل
ُ
خ
ْ
هُمَّ عَنِ ال

ّ
نَ وَارْضَ الل بِي ْ ةِ المُقرَّ

َ
ئِك

َ
 وَمَلَ

َ
 وَرُسُلِك

َ
بِيائِك

ْ
مَان  ان

ْ
وَعُث

يْنِ وَارْ 
 
يَوْمِ الد

ْ
هُمْ بِإِحْسَانِ ال

َ
نَ ل ابِعِي ْ

َّ
ابِعِي الت

َ
نَ وَت ابِعِي ْ

َّ
حَابَةِ وَالت ةِ الصَّ ا  وَعَلَِ وَعَنْ بَقِيَّ

َّ
ضَ عَن

مُسْ 
ْ
نَ وَال اتِ وَالمُسْلِمِي ْ

َ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
نَ وَال مِنِي 

ْ
مُؤ

ْ
فِرْ لِل

ْ
نَ اللهُمَّ اغ احِمِي ْ رْحَمَ الرَّ

َ
 يَا أ

َ
لِمَاتِ  مَعَهُمْ بِرَحْمَتِك

 
ْ
نَ وَان كِِي ْ

ْ
مُشُ

ْ
 وَال

َ
ك ْ ذِلَّ الشُ 

َ
نَ وَأ عِزَّ الْسْلامَ وَالمُسْلِمِي ْ

َ
هُمَّ أ

ه
مْوَاتِ الل

َ ْ
هُمْ وَالأ

ْ
حْيَاءُ مِن

َ ْ
صُُْ  الأ

يْنِ 
 
اءَ الد

َ
عْد

َ
مّرْ أ

َ
نَ وَ د مُسْلِمِي ْ

ْ
لَ ال

َ
ذ
َ
لْ مَنْ خ

ُ
ذ
ْ
يْنَ وَاخ

 
صََُ الد

َ
صُُْ مَنْ ن

ْ
 وَان

َ
ة مُوَحِدِيَّ

ْ
 ال
َ
ك
َ
 عِبَاد

لازِلَ وَالمِحَنَ وَسُوْءَ  وَبَاءَ وَالزَّ
ْ
ءَ وَال

َ
بَلَ
ْ
ا ال
َّ
عْ عَن

َ
ف
ْ
يْنِ. اللهُمَّ اد

 
 يَوْمَ الد

َ
 إِلَ

َ
لِمَاتِك

َ
ةِ  وَاعْلِ ك

َ
ن
ْ
فِت
ْ
ال

نَ عَ  مُسْلِمِي ْ
ْ
انِ ال

َ
د
ْ
بُل
ْ
 وَسَائِرِ ال

ً
ة اصَّ

َ
ا خ ونِيْسِيَّ

ُ
د
ْ
ا اِن
َ
دِن
َ
نَ عَنْ بَل

َ
هَا وَمَا بَط

ْ
هَرَ مِن

َ
 يَا  وَالمِحَنَ مَا ظ

ً
ة امَّ

 ا
َ
ارِ . عِبَاد

َّ
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
 وَقِن

ً
ة
َ
خِرَةِ حَسَن

ْ
ي الْ ِ

 وَفن
ً
ة
َ
يَا حَسَن

ْ
ن
ُّ
ي الد ِ

ا فن
َ
ا آتِن

َ
ن . رَبَّ نَ مِي ْ

َ
عَال
ْ
ل
َ
  رَبَّ أ

َّ
ِ ! إِن

ه
لِل

يِ يَ 
ْ بَعن
ْ
رِ وَال

َ
ك
ْ
مُن
ْ
اءِ وَال

َ
حْش

َ
ف
ْ
 عَنِ ال

َ
هَ

ْ
َ وَيَن ي رْن ِ

ُ
ق
ْ
اءِ ذِي ال

َ
لِ وَالِْحْسَانِ وَإِيت

ْ
عَد

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ

ه
مْ  الِل

ُ
ك
ُ
عِظ

 ِ
ه
رُ الِل

ْ
ذِك
َ
مْ وَل

ُ
ك
ْ
 نِعَمِهِ يَزِد

َ
رُوْهُ عَلَ

ُ
ك
ْ
مْ وَاش

ُ
رْك
ُ
ك
ْ
عَظِيْمَ يَذ

ْ
َ ال

ه
رُوا الِل

ُ
ك
ْ
 وَاذ

َ
رُوْن

ه
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
ه
عَل
َ
ْ ل َ ي 

ْ
ك
َ
  أ
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